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EKSTRAKSI DAN SKRINING FITOKIMIA EKSTRAK BATANG ANGGUR
HUTAN (Ampelocissus martini Planch.)

EXTRACTION AND PHYTOCHEMICAL SCREENING OF FOREST GRAPE
STEM EXTRACT (Ampelocissus martini Planch.)

Nur Anisa Rezkia
Poltekkes Kemenkes Makassar

ABSTRACT

Indonesia is known as a mega-center of the world's biodiversity with around
30,000 species of plants, including medicinal plants that have potential as a source of
traditional medicine. This research method to extract active secondary metabolites
from medicinal plants because this method is simple and suitable for samples
with textures of medicinal plants because this method is simple and suitable for
samples with heat-resistant hard that are heat resistant. Screeningphytochemical
screening aims to determine the class of compounds in a plant such as flavonoids,
alkaloids,tannins, saponins, etc. plant such as flavonoids, alkaloids, tannins, saponins,
polyphenols, steroids and terpenoids. terpenoids. Phytochemical screening is done by
color test using various reagents. Grape plants(Ampelocissus martini Planch.) is one
of the plants that has the potential as a traditional medicine but is still rarely
studied. potential as a traditional medicine but is still rarely studied. Stems of forest
grape obtained from Satarteu Village, Lambaleda Subdistrict, Manggarai Regency,
East Nusa Tenggara Province. East Nusa Tenggara Province. This study aims to
determine the content of secondary metabolite compounds contained in the extract of
forest grape stem (Ampelocissus martini Planch.). (Ampelocissus martini Planch.).
This type of research is laboratory observation research. The results of The results
showed that the secondary metabolite compounds in the extract of forest grape stems
(Ampelocissus martini Planch. (Ampelocissus martini Planch.) positively contains
flavonoids,alkaloids, tannins, saponins, polyphenols and terpenoids.

Keywords : Forest Grape Stem, Ampelocissus martini Planch., Phytochemical
Screening, Secondary Metabolite.

ABSTRAK

Indonesia dikenal sebagai mega-center keanekaragaman hayati dunia dengan sekitar
30.000 jenis tanaman, termasuk tumbuhan obat yang berpotensi sebagai sumber obat
tradisional. Penelitian ini menggunakan metode Refluks untuk mengekstraksi
metabolit sekunder aktif dari tanaman obat karena metode ini sederhana dan cocok
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untuk sampel dengan tekstur keras yang tahan panas. Skrining fitokimia bertujuan
untuk mengetahui golongan senyawa dalam suatu tanamanseperti flavonoid, alkaloid,
tanin, saponin, polifenol, steroid dan terpenoid. Skrining fitokimia dilakukan dengan
uji warna menggunakan berbagai pereaksi.Tumbuhan anggur hutan (Ampelocissus
martini Planch.) merupakan salah satu tanaman yang berpotensi sebagai obat
tradisional namun masih jarang diteliti. Batang anggur hutan diperoleh dari Desa
Satarteu Kecamatan Lambaleda Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit
sekunder yang terdapat pada ekstrak batang anggur hutan (Ampelocissus
martini Planch.). Jenis penelitian ini adalah penelitian observasi laboratorium. Hasil
penelitian menunjukkan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak batang anggur hutan
(Ampelocissus martini Planch.) positif mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, saponin,
polifenol dan terpenoid.

Kata kunci : Batang Anggur Hutan, Ampelocissus martini Planch., Skrining
Fitokimia, Metabolit Sekunder.

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan keanekaragaman hayati yang
besar, memiliki sekitar 30.000 jenis tanaman, yang merupakan 75% dari total jumlah
tanaman di dunia. Hal ini membuat Indonesia diakui sebagai mega-
center keanekaragaman hayati dunia (Suliasih & Mun’im,
2022). Keanekaragamanhayati tersebut terdiri atas tumbuhan obat yang mempunyai
potensi sebagai sumber obat tradisional.

Tanaman obat adalah tanaman atau bagian-bagian yang dimanfaatkan untuk
mencegah atau mengobati penyakit tertentu, baik berdasarkan pengalaman,
penggunaan yang terbukti, maupun uji ilmiah (BPOM, 2022). Dalam pengembangan
obat tradisional, berbagai metode ekstraksi dapat digunakan untuk mengisolasi
metabolit sekunder aktif dari tanaman obat.

Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
Refluks. Metode ini dipilih karena pelaksanaannya yang sederhana sehingga
mempercepat pekerjaan. Suhu yang digunakan sesuai dengan pelarut yang
digunakan dan sangat cocok untuk mengekstraksi sampel dengan tekstur keras dan
komponen kimia yang tahan panas. Penggunaan metode ini juga memungkinkan
proses ekstraksi dilakukan dalam waktu yang relatif singkat (Hasanah et al., 2016).
Selain itu, efek panas dari metode refluks membantu proses difusi pelarut ke dalam
dinding sel tumbuhan (Kiswandono, 2011).

Senyawa organik yang disintesis dari tumbuhan dan berfungsi sebagai
sumber senyawa obat disebut sebagai metabolit sekunder (Silalahi 2017). Tumbuhan
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menghasilkan berbagai jenis metabolit sekunder, seperti: flavonoid, alkaloid,
terpenoid, steroid, tannin, dan saponin. Skrining fitokimia merupakan tahap
pendahuluan dalam suatu penelitian fitokimia yang bertujuan untuk memberikan
gambaran tentang golongan senyawa yang terkandung dalam tanamanyang
sedang diteliti. Metode skrining fitokimia dilakukan dengan melihat
reaksi pengkajian warna dengan menggunakan suatu pereaksi warna (Saragih, 2019).

Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai pengobatan tradisional dan masih
jarang diteliti yaitu Tumbuhan  Anggur Hutan (Ampelocissus
martiniPlanch.). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Vittaya et al (2019)
diperoleh beberapa kandungan fitokimia dari Ekstrak Rimpang Anggur Hutan,
diantaranya terdiri dari terpenoid, flavonoid, saponin, asam fenolat dan alkaloid serta
menunjukkan antioksidan yang tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Jenjira (2013)
menyebutkan bahwa Ekstrak jus segar Buah Anggur Hutan (Ampelocissus
martiniPlanch.) dalam berbagai warna (hijau, merah dan hitam) dianalisis komposisi
fitokimianya. Hasilnya menunjukkan bahwa buah Anggur Hutan kaya akan
kandungan fenolik total (TPC) dan flavonoid (TFC). Berdasarkan uraian di atas maka
akan dilakukan penelitian Ekstraksi dan skrining fitokimia ekstrak batang anggur
hutan (Ampelocissus martini Planch.).

METODE
Desain, Tempat dan Waktu

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasi laboratorium yang
bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat
pada ekstrak batang anggur hutan (Ampelocissus martini Planch.) Penelitian ini telah
dilakukan di Laboratorium Fitokimia dan Laboratorium Kimia Jurusan Farmasi
Poltekkes Kemenkes Makassar dan dilaksanakan pada bulan April - Mei 2024.

Bahan dan alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, serangkaian alat untuk
refluks, rotary evaporator, cawan porselen, rak tabung, tabung reaksi, batang
pengaduk, gelas beker, gelas ukur, sendok tanduk, pipet tetes, plat tetes, timbangan
analitik dan hot plate.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Batang Anggur Hutan, etanol
96%, etanol 70% Aquadest (H20), Pereaksi Mayer, Asam Klorida 2N, serbuk Mg, HCI
pekat, FeCl3, Etil asetat, Asam sulfat pekat (H2SO4).

Langkah — langkah Penelitian
Pengumpulan bahan

Batang anggur hutan yang dipakai pada penelitian ini didapati dengan
acak di Desa Satarteu, Kecamatan Lambaleda Kabupaten Manggarai Timur
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT).
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Pengelolaan sampel
Pengelolaan sampel batang anggur hutan disortasi basah kemudian dicuci
dengan air mengalir yang selanjutnya dilakukan perajangan lalu dikeringkan dibawah
sinar matahari secara tidak langsung sampai kering. Batang anggur hutan yang telah
kering, lalu diserbuk menggunakan grinder sampai halus dengan ukuran seragam,
kemudian serbuk disimpan dalam wadah tertutup. (Departemen Kesehatan Republik
Indonesia, 1985).
Pembuatan Ekstrak
Ditimbang 355,54 gram simplisia batang anggur hutan kering yang telah

dipotong-potong kecil, lalu dimasukkan ke dalam labu alas bulat setelah itu
ditambahkan pelarut etanol 96% hingga simplisia terendam. Setelah terendam,
campuran (sampel dan pelarut) dipanaskan selama 4 jam pada suhu 70 °C. Disaring
dan dipisah filtrat dan ampasnya. Ekstrak cair kemudian diuapkan dengan rotary
evaporator hingga didapatkan ekstrak kental. (Maryam & Rohana 2023).
Identifikasi Golongan Senyawa
1. Identifikasi Flavonoid

Ekstrak sebanyak 0,5 g dilarutkan dalam 2 mL etanol 70% dengan bantuan
pengocokan, kemudian ditambahkan 0,5 g serbuk Mg dan beberapa tetes asam klorida
pekat, hasil positif ditunjukkan dengan pembentukan warna. Senyawa flavon
ditunjukkan dengan pembentukan warna jingga sampai merah. Senyawa flavanol
ditunjukkan dengan pembentukan warna merah sampai merah padam. Senyawa
flavanon ditunjukkan dengan pembentukan warna merah padam sampai merah
keunguan. (Pakadang et al., 2022).
2. Identifikasi Alkaloid

Ekstrak sebanyak 0,5 g dilarutkan dalam 2 mL etanol 70% dengan bantuan
pengocokan, kemudian ditambahkan 5 mL HCI 2N. Selanjutnya dipanaskan dan
ditetesi pereaksi Mayer, hasil positif ditunjukkan dengan pembentukan
endapan .(Pakadang et al., 2022).
3. Identifikasi Tanin

Ekstrak sebanyak 0,5 g dilarutkan dalam 2 mL etanol 70% dengan bantuan
pengocokan, kemudian ditambahkan pereaksi FeCl3 beberapa tetes. hasil positif
ditunjukkan dengan pembentukan warna biru hingga hijau. (senyawa tanin galat
teridentifikasi dengan terbentuknya warna biru kehitaman dan senyawa tanin katekin
teridentifikasi dengan warna hijau kehitaman) (Pakadang et al., 2022).
4. Identifikasi Saponin

Ekstrak sebanyak 0,5 g dilarutkan dalam 2 mL etanol 70% dengan bantuan
pengocokan. Selanjutnya ditambahkan air suling 10 ml dengan bantuan pengocokan
dan didiamkan selama 20 menit. Hasil positif ditunjukkan dengan pembentukan busa
(Pakadang et al., 2022).
5. Identifikasi Fenolik

Ekstrak sebanyak 0,5 g dilarutkan dalam 2 mL etanol 70% dengan bantuan
pengocokan, kemudian ditambahkan air suling 10 mL dan dipanaskan selama 10 menit
biarkan hingga dingin kemudian disaring. Filtrat hasil saringan ditambahkan FeCI3
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beberapa tetes. Hasil positif ditunjukkan dengan pembentukan larutan warna ungu
hingga biru atau hijau kecoklatan (Pakadang et al., 2022).
6. Identifikasi Steroid & Terpenoid

Sebanyak 2 gram ekstrak sampel dimasukan dalam tabung reaksi. Lalu
ditambahkan dengan 2 ml etil asetat diambil lalu ditetesi pada plat tetes dibiarkan
sampai kering. Setelah kering, dilambahkan 2 tetes asam sulfat pekat. Apabila
terbentuk warna merah atau kuning berarti positif terpenoid. Apabila terbentuk warna
hijau berarti positif steroid (Shalsyabillah & Sari 2023).
Pengolahan dan Analisa Data

Hasil penelitian akan dibandingkan dengan larutan standar kemudian data
disajikan dalam bentuk tabel kemudian hasil dibahas dalam bentuk narasi.

HASIL
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Batang Anggur Hutan (Ampelocissus
martini Planch.)

Submission ID trn:oid:::1:3011117202

NO | Kandungan Pereaksi Kriteria Uji Hasil Kesimpulan
Kimia Pengujian
1 | Flavonoid Serbuk Senyawa flavon Terjadi Positif (+)
Mg + menghasilkan warna perubahan | mengandung
HCI mulai dari jingga warna flavonoid
pekat hingga merah. menjadi
Senyawa Flavanol {merah sampai
menghasilkan warnamerah padam.
merah hingga merah
padam, sementara
Senyawa flavanon
menghasilkan warna
merah padam
hingga merah
keunguan.
2 | Alkaloid 5 ml HCI2N + Terbentuk | Positif (+)
Pereaksi Endapan endapan | mengandung
mayer putih-kuning putih-kuning |  alkaloid
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Tanin FeCls Pembentukan
warna biru
hingga hijau
(senyawa tanin Terjadi .
galat = warnabiru | perubahan | POSitif (+)
kehitamandan warna | mengandung
senyawa tanin | menjadi Biru tanin
katekin =warna kehitaman
hijau
kehitaman)

Saponin Terbentuk busa|  Positif (+)
Airsuling 10 | Terbentuk busa yang stabil | mengandung
ml’zglﬂzgmit(an yangzg[?géln?flam dalam 20 menit|  saponin

Polifenol Filtrat hasil Pembentukan Terbentuk Positif (+)

saringan larutan warna ungu | larutan hijau | mengandung
+FeCl3 hingga biru/hijau | kecoklatan polifenol
kecoklatan

Steroid Etil asetat Tidak terjadi Negatif (-)

+H2S04 _Adanya steroid perubahan | mengandung
sebanyak 2 |ditunjukkan dengan|, . menjadi steroid
tetes warna hijau .
hijau

Terpenoid Etil asetat+ Adanya terpenoid Terjadi Positif (+)
H2S04 ditunjukkan dengan| perybahan | mengandung
sebanyak 2 terjadinya warna -\ o rna menjadi| terpenoid
tetes merah atau kuning.

merah
PEMBAHASAN

Pada penelitian ini digunakan sampel Batang anggur hutan (Ampelocissus
martini Planch.) yang berasal dari Desa Satarteu Kecamatan Lambaleda Kabupaten
Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur. Batang anggur hutan yang di peroleh
disortasi basah kemudian dicuci menggunakan air mengalir, lalu dikeringkan di tempat
terbuka dan terhindar dari sinar matahari secara langsung. Batang anggur hutan yang
sudah dikeringkan kemudian diblender hingga menjadi simplisia serbuk. Lalu
diekstrasi dengan metode refluks menggunakan pelarut etanol 96% sehingga diperoleh
ekstrak cair.

Metode ekstraksi yang digunakan yaitu refluks menggunakan etanol 96%.
Metode ini dipilih karena memiliki kelebihan yaitu dapat mengekstraksi sampel yang
memiliki tekstur kasar (Candra et al 2021). Selain itu karena pelaksanaannya yang
sederhana sehingga mempercepat pekerjaan. Suhu yang digunakan sesuai dengan
pelarut yang digunakan dan sangat cocok untuk mengekstraksi sampel dengan tekstur
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keras dan komponen kimia yang tahan panas. Penggunaan metode ini juga
memungkinkan proses ekstraksi dilakukan dalam waktu yang relatif singkat (Hasanah
etal., 2016). Selain itu, efek panas dari metode refluks membantu proses difusi pelarut
ke dalam dinding sel tumbuhan (Kiswandono, 2011). Pelarut yang digunakan adalah
etanol 96% dikarenakan etanol bersifat semi polar cenderung polar, sehingga mampu
menarik senyawa polar dan juga senyawa non polar. Selain itu, etanol dapat menarik
lebih banyak senyawa metabolit sekunder jika dibandingkan dengan pelarut metanol
atau air (Wardani, 2023).

Setelah dilakukan ekstraksi dan penyaringan ekstrak, selanjutnya adalah
pemisahan ekstrak dan larutan penyari menggunakan rotary evaporator kemudian
dilakukan pemekatan secara manual menggunakan waterbath/hot plate untuk
memperoleh ekstrak kental dan didapatkan ekstrak kental sebanyak 56,79 gr dengan
rendeman 15,97%. Ekstrak inilah yang nantinya digunakan untuk skrining fitokimia
guna mengetahui keberadaan senyawa metabolit sekunder yang ada pada batang
anggur hutan.

Hasil penelitian sebelumnya mengenai bagian tumbuhan anggur hutan yaitu
rimpangnya memiliki beberapa kandungan fitokimia, diantaranya terdiri dari terpenoid,
flavonoid, saponin, asam fenolat dan alkaloid. Vittaya et al (2019). Penelitian lain juga
menyebutkan bahwa Ekstrak jus segar Buah Anggur Hutan (Ampelocissus martini
Planch.) dalam berbagai warna (hijau, merah dan hitam) dianalisis komposisi
fitokimianya. Hasilnya menunjukkan bahwa buah Anggur Hutan kaya akan kandungan
fenolik total (TPC) dan flavonoid (TFC). (Jenjira 2013).

Berdasarkan hasil uji skrining fitokimia pada Tabel 4.1 batang anggur hutan
(Ampelocissus martini Planch.) ini mengandung senyawa metabolit sekunder berupa
flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, polifenol dan terpenoid. Hasil uji skrining fitokimia
pada uji flavonoid yaitu dengan cara memasukan 0,5 gram serbuk Mg ditambahkan
HCI pekat kedalam tabung reaksi. Tujuan penambahan serbuk magnesium dan HCL
pekat ini untuk mereduksi ikatan glikosida dengan flavonoid, agar flavonoid dapat
diidentifikasi, maka ikatan glikosida dengan flavonoid dalam tanaman harus diputus
dengan cara mereduksi ikatan tersebut. (Halimah et al., 2021). Senyawa flavonoid
menghasilkan warna mulai dari jingga hingga merah. Flavanol menghasilkan warna
merah hingga merah padam, sementara flavanon menghasilkan warna merah padam
hingga merah keunguan. Hasil yang ditunjukkan adalah sampel positif flavonoid
ditandai dengan terjadinya perubahan warna menjadi merah sampai merah padam.

Hasil uji skrining fitokimia pada uji alkaloid yaitu dengan cara
memasukkan 0,5 gram ekstrak kedalam tabung reaksi lalu dimasukan 5 ml HCI 2 N.
Tujuan dari penambahan HCI adalah untuk menarik alkaloid dari simplisia karena
alkaloid bersifat basa dan akan membentuk garam setelah bereaksi dengan HCI.
Campuran kemudian dipanaskan untuk memecahkan ikatan alkaloid yang tidak berada
dalam bentuk garamnya, dan selanjutnya didinginkan, kemudian ditambahkan pereaksi
mayer kedalam tabung reaksi dan diperoleh hasil positif dengan terbentuknya endapan
putih (Muthmainnah, 2017). Endapan dihasilkan karena terjadi pembentukan kompleks
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kalium-alkaloid. Alkaloid memiliki pasangan elektron bebas pada atom nitrogen yang
akan berikatan dengan ion K+ dalam pereaksi alkaloid (Dwi et al 2021).

Hasil uji skrining fitokimia pada uji tanin dengan cara memasukkan FeCI3
5% kedalam tabung reaksi dan terbentuk warna larutan biru kehitaman. Pada saat
penambahan FeCI3 akan bereaksi dengan salah satu gugus hidroksil pada senyawa
tanin. Hasil tersebut yang akan menimbulkan warna (Alvina et al.,2022). Sehingga
batang anggur hutan (Ampelocissus martini Planch.) positif mengandung senyawa
tanin.

Hasil uji skrining fitokimia pada uji Saponin dengan cara memasukkan air
suling sebanyak 10 ml kedalam tabung reaksi kemudian didiamkan selama 20 menit
dan terbentuk busa yang menandakan adanya kandungan senyawa saponin pada batang
anggur hutan (Ampelocissus martini Planch.). Saponin memiliki sifat-sifat seperti rasa
pahit dan kemampuan membentuk buih yang stabil dalam larutan air. Terbentuknya
buih dalam uji menunjukkan keberadaan glikosida yang mampu membentuk buih
dalam air. Glikosida berperan sebagai gugus polar, sedangkan gugus steroid dan
terpenoid berperan sebagai gugus nonpolar. Senyawa yang mengandung kombinasi
gugus polar dan nonpolar memiliki sifat permukaan aktif, yang memungkinkan
pembentukan misel ketika dikocok dengan air oleh saponin.Dalam struktur misel,
gugus polar menghadap ke luar dan berinteraksi dengan air (hidrofilik), sementara
gugus nonpolar menghadap ke dalam karena menghindari air (hidrofobik). Fenomena
ini menghasilkan penampilan seperti buih (Solekha et al., 2022).

Uji polifenol dilakukan dengan ditambahkan larutan FeCI3 5 % pada
sampel. Sampel yang mengandung polifenol akan terbentuk senyawa kompleks Fe3+-
polifenol dengan ikatan koordinasi dengan terjadinya perubahan warna menjadi biru
hingga ungu atau hijau kecoklatan. Hal ini terjadi karena atom O pada polifenol dapat
mendonorkan pasangan elektron bebasnya ke Fe3+ yang memiliki orbital d kosong
membentuk ikatan kovalen koordinat untuk menjadi suatu senyawa kompleks (Yanti
dan vera 2019). Hasil yang ditunjukkan adalah sampel positif polifenol ditandai dengan
terjadinya perubahan warna menjadi hijau kecoklatan.

Hasil uji steroid dan terpenoid yaitu dengan cara sebanyak 2 g ekstrak
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian dilarutkan menggunakan 2 ml etil asetat,
diambil lalu diteteskan pada plat tetes dan dibiarkan sampai kering, lalu setelah kering
ditambahkan beberapa tetes H2SO4 pekat. Hasil yang ditunjukkan adalah sampel
positif mengandung senyawa terpenoid ditandai dengan terjadinya perubahan warna
yaitu merah dan negatif mengandung senyawa steroid karena tidak terjadi perubahan
warna hijau.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa ekstrak batang anggur hutan (Ampelocissus martini Planch.) mengandung
senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, polifenol dan
terpenoid.
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SARAN
Sebaiknya dilakukan penelitian mengenai skrining fitokimia menggunakan
metode KLT pada ekstrak batang anggur hutan (Ampelocissus martini Planch.)
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